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BAB III 

METODE PENELTIAN 

Pada penelitian ini, dilakukan pengembangan dan penerapan media 

pembelajaran e-modul pada praktikum pembuatan nugget ayam.  

3.1 Pengembangan E-Modul 

3.1.1 Desain Penelitian 

Pengembangan e-modul Produksi Nugget Ayam ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian 

pengembangan bertujuan untuk mengembangkan e-modul pembuatan nugget ayam 

sebagai sumber belajar praktikum siswa kelas XI pada kompetensi keahlian APHP 

di SMKN 4 Garut. Kegiatan research dilakukan sebagai (needs assessment) untuk 

mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna sedangkan kegiatan 

development dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

(Prasetyo, 2012). 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model ADDIE, yang dikembangkan oleh Dick and Carey (1996) 

untuk merancang sistem pembelajaran.  Menurut Mulyanitiningsih (2012) Model 

ADDIE merupakan model pengembangan yang meliputi Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi  

(Implemention), dan Evaluasi (Evaluations). Model pengembangan ini disusun 

secara sistematis dengan tahapan kegiatan yang terprogram sehingga relevan dalam  

pengembangan e-modul  (Winantha, dkk., 2018). Model pengembangan ADDIE 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

3.1.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Partisipan yang berkontribusi pada pengembangan produk e-modul  ini 

yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa, siswa kelas XI APHP untuk pengisian 

angket respon penilaian siswa. Penelitian ini dilakukan di SMKN 4 Garut yang 

berlokasi di Jalan Raya No. 122, Karangpawitan, Kec. Karangpawitan Kabupaten 

Garut – Jawa Barat. 

3.1.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian 

Agriteknologi Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) di SMKN 4 Garut. Pengambilan 

sampel ini bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian dan 

mampu memberikan gambaran dari populasi. Teknik sampel dalam pengembangan 

produk e-modul ini adalah purposive sampling. Berdasarkan teknik pengambilan 

sampel tersebut, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa yang 

sudah melakukan praktikum pembuatan nugget Ayam pada kelas XI yaitu siswa 

kelas XI APHP 1 yang berjumlah 34 orang. 

3.1.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket atau kuisioner. 

Sebelum digunakan instrumen divalidasi oleh beberapa yang ditunjuk sebagai 

validator. Daftar pertanyaan atau pernyataaan dirancang sesuai dengan kaidah 

pengukuran untuk menguji kelayakan media pembelajaran berupa e-modul. Lembar 

validasi diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa. Angket respon siswa 

diisi oleh siswa, serta lembar validasi penilaian keterampilan dan kemandirian 

Analisis (Analysis) 

Desain (Design) 

Pengembangan (Development) 

Implementasi (Implomentasi) 

Evaluasi (Evaluations) 
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belajar siswa yang diberikan kepada guru pengampu mata pelajaran yang 

bersangkutan. Validator dan responden diminta untuk mengisi form pernyataan 

dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom pilihan yang sudah disediakan 

sesuai dengan jawaban berdasarkan hasil penelitian.  

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi dalam bentuk 

skala likert, yang memiliki empat atau lebih butir pertanyaaan atau pernyataan yang 

dikombinasikan sehinga membentuk skor atau nilai yang mempresentasikan sifat 

individu yaitu pada pengetahuan, sikap dan prilaku (Budiaji, 2013). Penelitian ini 

dilakukan dalam skala 1-4 dengan kriteria tidak baik sampai sangat baik, yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1  

 

Tabel 3.1 Kriteria skala likert 
Kriteria Skala Nilai 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Sumber: Sugiyono (2013) 

a. Instrumen validasi  untuk ahli materi 

Instrumen validasi untuk ahli materi diisi oleh guru mata pelajaran PPHH. 

Kisi-kisi lembar validasi yang akan digunakan dalam uji kelayakan oleh ahli materi 

menggunakan lembar validasi dari standar BNSP (2008).  

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

1 Kesesuian 

materi dengan 

KD 

Kelengkapan materi yang disajikan dalam e-

modul 

1 

Keluasan materi dan tata cara yang dijabarkan 

dalam e-modul 

2 

Kesesuaian materi dan tata cara yang disajikan 

dalam e- modul 

3 

2. Keakuratan 

Materi 

Keakuratan konsep dan definisi saat 

menyampaikan materi dalam e-modul 

4 

Keakuratan fakta dan data yang disajikan 

dalam materi 

5 

Keakuratan gambar dan ilustrasi pada materi 6 
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No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

Keakuratan istilah yang digunakan sesuai 

dengan materi 

7 

3. Mendorong 

keingintahuan  

E-Modul meningkatkan minat belajar siswa  8 

E-Modul meningkatkan motivasi belajar 

mandiri siswa 

9 

E-modul meningkatkan motivasi bekerja 

mandiri siswa  

10 

Sumber : BNSP (2008) 

b. Instrumen validasi untuk ahli media 

Instrumen validasi untuk ahli media diisi oleh guru mata pelajaran Simulasi 

Digital. Kisi-kisi lembar validasi yang akan digunakan dalam uji kelayakan media 

menggunakan lembar validasi dari Sambodo (2014) dapat dilihat di Tabel 3.3  

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

1 Kualitas 

Tampilan  

Pemilihan jenis huruf 1 

Pemilihan ukuran huruf  2 

Kesesuaian warna tulisan 3 

Penggunaan jenis ikon atau tombol 4 

Kejelasan menu dan materi 5 

2. Rekayasa 

perangkat lunak  

Kemudahan dan kesederhanaan dalam 

penggunaan 

6 

Sistematika penyajian materi secara 

berurutan 

7 

Kejelasan intruksi umum pada e- modul 8 

3. Konsistensi   Konsisten dalam penggunaan kata, istilah, 

dan kalimat 

9 

Ketetapan spasi antar teks dan ilustrasi 10 

Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

11 

4 Kegrafikan  Antarmuka pada media e-modul memiliki 

tata letak yang baik 

12 

Ketetapan ilustrasi dan proposi gambar  13 

Desain tampilan sesuai dengan tingkatan 

pengguna 

14 

Ketepatan pemilihan warna, jenis dan 

ukuran huruf 

15 

Sumber: Sambodo (2014) 
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c. Instrumen validasi untuk ahli bahasa 

Instrumen validasi untuk ahli bahasa oleh guru Bahasa Indonesia. Kisi-kisi 

lembar validasi yang akan digunakan dalam uji kelayakan bahasa menggunakan 

lembar validasi dari BNSP (2008) dapat dilihat pada Tabel 3.4  

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

1 Lugas  Ketetapan struktur kalimat dalam 

menyampaikan pesan atau informasi 

1 

Kefektifan kal imat yang digunakan 2 

Kebakuan istilah yang digunakan 

sesuai dengan fungsi 

3 

2 Komunikatif  Pesan atau infromasi tersampaikan 

dengan baik 

4 

3 Dialogis dan 

Interaktif 

Kalimat yang digunakan bersifat 

terbuka dan komunikatif (dialogis) 

5 

Kalimat yang digunakan dapat 

membangun interaksi e-modul dengan 

siswa  

6 

5 Kesesuian 

dengan 

Perkembangan 

Siswa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

7 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat kematangan emosional siswa 

8 

6 Kegrafikan  Penggunaan tata bahasa yang tepat 9 

Penggunaan ejaan yang tepat 10 

7 Penggunaan 

Istilah, Simbol, 

atau Ikon 

Konsistensi penggunaan istilah 11 

Ketepatan pemilihan warna, jenis dan 

ukuran huruf 

12 

 Sumber: BNSP (2008) 

d. Instrumen validasi untuk kuisioner respon siswa, kemadirian belajar dan 

lembar observasi keterampilan siswa 

Penilaian terhadap siswa dilakukan dengan menggunakan instrumen 

kuisioner dan lembar observasi. Parameter yang dinilai antara lain respon siswa, 

kemadirian belajar dan keterampilan siswa. Instrumen ini divalidasi oleh guru 

pengampu mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Hewani. Guru dapat memilih 
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salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang diberikan. Kisi-kisi lembar validasi 

dapat ditunjukan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Validasi Untuk Kuisioner Respon Siswa, Kemadirian 

Belajar Dan Lembar Observasi Keterampilan Siswa 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1.  Materi Lembar penilaian sesuai dengan 

indikator penilaian siswa 

1 

Indikator penilaian dapat dinilai pada 

lembar penilaian keterampilan siswa 

2 

Petunjuk indikator jelas 3 

Indikator sesuai dengan aspek yang 

harus dicapai siswa 

4 

2. Isi   Isi penyataan indikator tersusun 

sistematis 

5 

Isi pernyataan indikator menggunakan 

kata yang mudah dipahami 

6 

3. Bahasa  Isi pernyataan indikator menggunakan 

bahasa yang tepat 

7 

isi pernyataan indikator menggunakan 

kaidah yang baik dan benar 

8 

4 Penskoran  Lembar penilaian memudahkan dalam 

pemberian skor 

9 

Sumber: Lestari (2017) 

e. Instrumen untuk kuisioner respon siswa  

Instrumen kuisioner respon siswa diisi oleh siswa yang selesai mempelajari 

mengampu mata pelajaran PPHH. Siswa dapat memilih salah satu jawaban dari 

setiap pernyataan yang tersedia. Instrumen validasi penilaian siswa ini disusun 

dengan menggunakan lembar validasi dari Rhamdani (2017). Kisi-kisi lembar 

respon penilaian siswa ditunjukan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Lembar Respon Siswa 

No.  Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1.  Penyajian 

materi 

Kejelasan penyampaian materi  1 

Kemudahan pemahaman materi 2 

Pemahaman tahapan pada prosedur kerja 

praktikum 

3 
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No.  Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Kefektifan dalam mengingat materi dan 

prosedur kerja praktikum 

4 

2. Kebahasaan  Kemudahan memahami bahasa dan istilah 

yang digunakan 

5 

Kemudahan memahami informasi yang 

disampaikan  

6 

3. Desain  Penggunaan jenis, ukuran dan warna 

huruf 

7 

Kejelasan penempatan tata letak (layout) 8 

Kejelasan gambar yang disajikan  9 

Kejelasan keterangan pada setiap gambar 10 

Kejelasan kalimat yang disajikan 11 

Kemudahan menggunakan ikon atau 

tombol yang disajikan 

12 

4 Manfaat  Mudah digunakan sebagai bahan sumber 

belajar 

13 

Petunjuk penggunaan mudah dipahami 14 

Mudah diakses dimanapun dan kapanpun 15 

Meningkatkan motivasi belajar 16 

 Sumber: Rhamdani (2017) 

3.1.5 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang digunakan pada pengembangan media 

pembelajaran e-modul ini menggunakan model ADDIE. Adapun tahapan model 

pengembangan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Tahapan Pengembangan ADDIE 

Sumber: Sari (2017) dimodifikasi 

Adapun tahapan-tahapn penelitian ADDIE pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan dengan menganalisis permasalahan dan 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam perancangan e-modul produksi nugget. 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 

a. Mengidentifikasi potensi dan masalah yang terjadi di laboratorium pada 

saat proses pelaksanaan praktikum nugget, khususnya pedoman yang 

dipakai siswa dalam proses pelaksanaanya 

Analisis (Analysis) 

Desain (Design) 

Pengembangan (Development) 

Implementasi (Implomentasi) 

Evaluasi (Evaluations) 

Revisi 

Revisi 

Tidak  

Tidak  Ya 

Ya 



26 
 

  
Riska Rosantika, 2022 
PENGEMBANGAN E-MODUL UNTUK MENDUKUNG BELAJAR SECARA MANDIRI (SELF DIRECTED 
LEARNING) SISWA PADA PRAKTIKUM PEMBUATAN NUGGET AYAM 

Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

b. Mengumpulkan data berupa intruksi kerja pada saat produksi pengolahan 

hasil hewani 

 

 

2. Desain (Design) 

Pada tahap ini dilakukan dengan merancang e-modul produksi nugget untuk 

mendukung pembelajaran prakitkum. Adapun tahapan desain yang dilakukan oleh 

peneliti antara lain:  

a. Pengumpulan materi. Pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan nugget ayam sebagai sumber bahan ajar. 

Data yang dikumpulkan berupa kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, tujuan 

praktikum, alat dan bahan dan prosedur pembuatan nugget ayam. 

b. Perancangan produk. Pada tahap ini membuat diagram alir dan desain 

media. Perancangan produk e-modul bertujuan untuk memudahkan dan 

memvisualisasikan dalam pembuatan media seperti menu dan sub menu, 

serta merancang desain media digunakan sebagai panduan dalam 

memaparkan gambaran secara keseluruhan terkait media pembelajaran 

yang akan dimuat dalam web.  

c. Pemilihan teknologi untuk membuat produk. 

Desain produk dilakukan dengan memilih dan menentukan software yang 

akan digunakan. Software yang digunakan untuk pembuatan e-modul ini 

adalah milkshake. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini dilakukan dengan merealisasikan e-modul sesuai dengan 

rancangan pada tahap desain. Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti antara lain: 

a. Validasi produk e-modul oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Selanjutnya hasil validasi menjadi acuan atau landasan untuk 

memperbaiki produkk e-modul apabila masih terdapat kritik dan saran 

yang perlu diperbaiki 
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b. Revisi produk e-modul sesuai dengan arahan yang diberikan oleh 

validator. 

 

 

 

4. Implementasi  (Implementation) 

Tahap ini dilakukan melalui penerapan produk e-modul pada saat 

pembelajaran produksi olahan hewani kepada siswa kelas XI APHP 1. Tahap ini 

untuk mengetahui respon siswa terhadap e-modul yang sedang dikembangkan.  

5. Evaluasi (Evaluations) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian dan kelayakan 

produk e-modul pada praktikum nugget ayam. Evaluasi formatif dilakukan selama 

tahap pengembangan. Evaluasi sumatif dilakukan dengan merevisi modul akhir 

berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator dan siswa. Selain itu 

mempertimbangkan evaluasi ini untuk memberi keputusan layak atau tidak layak 

dari produk e-modul.  

3.1.6   Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian adalah dengan menghitung 

persentase hasil penilaian dari validator dan siswa. Data yang dianalisis diantaranya 

hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, angket respon siswa dan 

validasi lembar penilaian kemandirian belajar dan keterampilan siswa. Dalam 

penelitian digunakan analisa data dengan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diproleh dari hasil angket validasi oleh validator dan respon penilaian 

oleh siswa untuk mengetahui kelayakan produk. Sedangkan data kualitatif diproleh 

dari saran yang diberikan oleh validator dan siswa yang memberikan saran untuk 

memperbaiki produk e-modul. Data-data tersebut kemudian diolah berdasarkan 

pada rumus berikut ini: 

Persentase kelayakan =
Total skor yang diproleh

skor maksimum
 𝑥 100% 

Selanjutnya dilakukan penafsiran data yang digunakan dengan merujuk pada 

kriteria kualifikasi. Kriteria penelitian ini merujuk pada (Akbar, 2013) yang 

dijabarkan dalam rumus berikut: 

a. Persentase Nilai Maksimal  
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% Nilai Maksimal =
skor maksimal

skor maksimal
 𝑥 100% 

          =
4

4
 𝑥 100% 

           = 100%  

 

b. Persentase Nilai Minimal  

% Nilai Minimal   =
skor minimal

skor maksimal
 𝑥 100%  

 =
1

4
 𝑥 100% 

  = 25%  

c. Range  

Range   = % Nilai maksimal - % Nilai minimal  

   = 100% - 25% 

   = 75% 

d. Lebar Interval 

Lebar Interval =
Range

Jumlah Interval
 𝑥 100% 

   =
75%

4
 𝑥 100% 

    = 18.75% 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dikatakan kategori dalam skala nilai 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Kategori Skala Kelayakan 
Persentase Skala Nilai Kategori 

81.25% < nilai ≤ 100% 4 Sangat Layak 

62.5% < nilai ≤ 81.25% 3 Layak 

43.75% < nilai ≤ 62.5% 2 Tidak Layak 

25% < nilai ≤ 43.75% 1 Sangat Tidak Layak 

Sumber: Akbar (2013) 

3.2 Penerapan E-Modul 
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3.2.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian untuk penerapan media pembelajaran ini menggunakan 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan siswa dalam melaksanakan praktikum dan kemandirian belajar siswa 

setelah menggunakan media e-modul. Adapun metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah one shot case study.  

3.2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian 

Agriteknologi Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) di SMKN 4 Garut. Populasi 

tersebut dipilih dengan kriteria siswa yang selesai mempelajari mata pelajaran 

Produksi Pengolahan Hasil Hewani. Teknik pengambilan sampel dalam 

pengembangan produk e-modul ini adalah purposive sampling. Berdasarkan teknik 

pengambilan tersebut, maka sampel yang diambil dalam uji coba e-modul adalah 

siswa yang sudah melakukan praktikum pembuatan nugget Ayam pada kelas XI 

yaitu siswa kelas XI APHP 2 yang berjumlah 31 orang.  

3.2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar penilaian kemandirian 

belajar, keterampilan, dan angket respon siswa menggunakan skala likert dengan 

kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

1. Lembar Penilaian Keterampilan Siswa saat praktikum 

Instrumen penilaian keterampilan siswa diisi oleh guru pengampu mata 

pelajaran PPHP. Guru dapat memilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan 

yang tersedia. Kisi-kisi lembar penilaian keterampilan praktik siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Penilaian Keterampilan Siswa 

No 
Komponen 

Penilaian 
Sub Komponen Penilaian 

No Butir 

1 Persiapan Kerja Penggunaan alat dan bahan 1 

Ketersediaan alat dan bahan 2 

2 Proses Kerja Proses Kerja 3,4,5,6,7,8,9,10,11 

3 Hasil Kerja Hasil Praktikum  12,13,14,15 
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No 
Komponen 

Penilaian 
Sub Komponen Penilaian 

No Butir 

4 Sikap Kerja Keterampilan dalam bekerja 16 

Kedisiplinan dalam bekerja 17 

Tanggung jawab dalam bekerja 18 

Kefokusan dalam bekerja 19 

5 Waktu Penyelesaian pekerjaan 20 

Sumber: Direktorat Pembinaan SMK (2018)  

 

 

 

2. Angket Respon Siswa setelah Praktikum 

Instrumen respon siswa yang diisi oleh siswa yang selesai praktikum 

menggunakan media e-modul ini. Siswa dapat memilih salah satu jawaban dari 

setiap pernyataan yang tersedia yang dapat dilihat pada Tabel 3.9 

 

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Lembar Respon Penilaian Siswa 

No.  Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1.  Penyajian 

materi 

Kejelasan penyampaian materi  1 

Kemudahan pemahaman materi 2 

Pemahaman tahapan pada prosedur kerja 

praktikum 

3 

Kefektivan dalam mengingat materi dan 

prosedur kerja praktikum 

4 

2. Kebahasaan  Kemudahan memahami bahasa dan istilah 

yang digunakan 

5 

Kemudahan memahami informasi yang 

disampaikan  

6 

3. Desain  Penggunaan jenis, ukuran dan warna 

huruf 

7 

Kejelasan penempatan tata letak (layout) 8 

Kejelasan gambar yang disajikan  9 

Kejelasan keterangan pada setiap gambar 10 

Kejelasan kalimat yang disajikan 11 

Kemudahan menggunakan ikon atau 

tombol yang disajikan 

12 

4 Manfaat  Mudah digunakan sebagai bahan sumber 

belajar 

13 

Petunjuk penggunaan mudah dipahami 14 

Mudah diakses dimanapun dan kapanpun 15 

Meningkatkan motivasi belajar 16 
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  Sumber: Rhamdani (2017) 

3. Lembar penilaian kemandirian belajar (self directed learning) setelah 

menggunakan media e-modul 

Instrumen penilaian kemandirian belajar siswa akan diisi oleh siswa yang 

telah menggunakan e-modul. Siswa dapat memilih salah satu jawaban dari setiap 

pernyataan yang tersedia. Kisi-kisi lembar respon penilaian kemandirian belajar 

siswa dapat ditunjukan pada Tabel 3.10. 

 

 

Tabel 3.10 Instrumen Penilaian Self Directed Learning Siswa 

No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

1 Kesadaran 

(Awarness) 

Hadir di unit produksi 10 menit sebelum 

kegaiatan produksi 

1 

Memahami tujuan praktikum 2 

Memahami tata tertib praktikum 3 

Mampu melaksanakan tata tertib 

praktikum 

4 

2 Strategi 

Pembelajaran 

(Learning 

Strategies) 

Mempelajari dan Memahami prosedur 

kegiatan produksi secara mandiri  

5 

Mengatur waktu dalam kegiatan produksi 6 

Mengontol diri dari gangguan eksternal 

yang bersifat negatif 

7 

Mengerjakan kegiatan produksi secara 

efektif dan mandiri 

8 

3 Aktivitas 

Pembelajaran 

(Learning 

Activities) 

Membaca dengan cermat materi yang 

disajikan dalam e-modul 

9 

Mempelajari dan memahami materi 

pembelajaran tanpa menunggu perintah 

guru 

10 

Mereview ulang materi pembelajaran 11 

Mencari sumber lain tentang materi yang 

belum dipelajari 

12 

Melaksanakan praktikum sesuai prosedur 

kerja 

13 

4 Evaluasi 

(Evaluations)  

Mengidentifikasi kelemahan dan 

kekurangan diri 

14 

Menerima masukan dari orang lain 15 

Mengenali pengembangan diri 16 

5 Mampu bekerja dalam tim 17 
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No Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

Kemampuan 

interpersonal 

(Interpersonal 

skill) 

Mampu berkomunikasi yang baik dengan 

orang lain 

18 

Berinisiatif menyelesaikan masalah saat 

pembelajaran unit produksi 

19 

Sumber : Rahayu, A. O. (2017) dimodifikasi 

3.2.4 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian untuk penerapan produk e-modul ini menggunakan 

model pengembangan eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan model 

one shot case study. Pelaksanaan penerapan e-modul praktikum pembuatan 

nugget ayam dilakukan selama satu hari. 

 

3.2.5 Analisis Data 

1. Analisis Hasil Penilaian Keterampilan dan kemandirian Siswa 

Analisis data hasil penilaian keterampilan siswa dan kemandirian belajar 

dilakukan dengan cara menghitung skor yang diperoleh dari penilaian pada lembar 

observasi saat praktikum. Skor siswa dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Nilai = 
Total skor yang diperoleh

Skor maksimal 
 x 100 

Rata-rata nilai siswa diproleh dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 

Nilai rata-rata =
Jumlah nilai

Banyaknya data
 

Hasil yang diproleh menunjukkan tingkat keterampilan dan kemadirian siswa 

dalam memproduksi nugget. Rata-rata nilai siswa kemudian dikoversikan ke dalam 

Tabel 3.11            

Tabel 3.11 Kategori Skala Penilaian Siswa 
Rata-rata Nilai Nilai Huruf Kategori 

0 < nilai ≤ 20 E Sangat Kurang Baik 

20 < nilai ≤  40 D Kurang Baik 

40 < nilai ≤  60 C Cukup Baik 

60 < nilai ≤  80 B Baik 
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Rata-rata Nilai Nilai Huruf Kategori 

80 < nilai ≤ 100 A Sangat Baik 

Sumber : Tampubolon (2013) 

2. Analisis Data Hasil Angket Respon Siswa 

Analisis data hasil angket respon siswa setelah praktikum dilakukan dengan 

menghitung persentase hasil penilaian dari siswa. Data tersebut kemudian diolah 

menjadi persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase  = 
Total skor yang diperoleh

Skor maksimum
 x 100% 

Setelah menghitung persentase kelayakan, maka didapatkan kategori skala 

nilai yang dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

  


